
BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

 Terapi kombinasi artesunat injeksi dan ekstrak batang brotowali (Tinespora 

crispa (L) Miers)  pada dosis 50mg/ hari lebih efektif dalam menurunkan  

derajat kerusakan histopatologi hepar mencit yang mengalami malaria berat 

dengan penurunan yang signifikan dibandingkan dengan terapi artesunat 

injeksi atau ekstrak batang brotowali saja. 

 

7.2 Saran 

Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut tentang dosis minimal dan dosis 

optimal pemberian terapi kombinasi ekstrak batang brotowali (Tinespora crispa 

(L) Miers) dan artesunat injeksi. Selain itu, perlu adanya uji toksisitas ekstrak 

batang brotowali (Tinespora crispa (L) Miers) pada beberapa dosis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


